5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil rumusan masalah pada mesin sortasi, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

5.2

1. Modifikasi pada mesin sortasi biji kakao telah memberikan dampak positif

yang signifikan, dengan peningkatan efisiensi, produktivitas, dan kualitas
sortasi. Selain itu, mesin menjadi lebih mudah digunakan dan biaya
operasional serta perawatan menurun. Operator juga merasa lebih puas
dengan kinerja mesin setelah modifikasi. Saat ini kapasitas mesin sotasi
setelah dilakukan modifikasi memiliki kapasitas 800 kg/jam.

Pemeliharan rutin: jadwal pemeliharan teratur untuk menghindari
kerusakan pada mesin sortasi. Pembersihan dan pemeriksaan kondisi motor.
Pembersihan dan pemeriksaan kondisi conveyor belt. Pembersihan dan
pemeriksaan kondisi roller. Pembersihan dan pemeriksaan kondisi saringan.
Pengawasan kondisi: pemantauan kondisi mesin sortasi secara real-time.
Pelatihan operator: meingkatkan kemampuan operator dalam operasional
dan pemeliharan.

Saran

Saran yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

Menyesuaikan ukuran dan bentuk saringan atau ayakan untuk
meningkatkan akurasi pemilahan berdasarkan ukuran dan bentuk biji kakao.
Menggunakan bahan yang lebih tahan lama untuk komponen mesin yang
sering bersentuhan dengan biji kakao untuk mengurangi keausan dan
memperpanjang umur mesin.

Merancang mesin agar mudah dibongkar dan dibersihkan untuk
menghindari penumpukan kotoran yang dapat mengganggu kinerja.

Membuat panduan pemeliharaan berkala yang jelas untuk memastikan
mesin selalu dalam kondisi optimal.
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Lampiran 2 Penjelasan Poros Dan Pasak

Lampiran 1 Tabel Sabuk Dan Rantai

3 . Bab 5.
Tabel 5.3 (5) Panjang sabuk-V standar. o
Nomor Y Nomor
nominal m“_“,i'?@_'.... -
{inch) (mm) (inch) (mia)
. |
10 254 45 1145
1 279 46 1168
i2 305 a7 1194
13 330 48 1219
14 356 49 1245
15 381 .50 1270
16 406 sl 1295
17 an 52 132
18 457 53 1346
19 483 54 1372
20 508 S 1397
Hi 2l 533 56 1422
2 559 57 1448
23 584 58 1473
24 610 59 1499
25 635 60 1524
26 660 61 1549
27 686 62 1575
28 i 63 1600
29 737 64 1626
30 762 65 1651
31 787 66 1676
32 813 67 1702
33 838 68 1727
34 864 69 1753
35 889 70 1778
36 914 7 1803
37 940 2 1829
39 965 ik} 1854
3a 99 74 1880
40 1016 75 1905
41 1041 76 1930
42 1067 77 1956
43 1092 7 1981
44 1118 7 2007

Sabuk [an Ranta:

Naomo?

nominal __
“Ginen) | (mm)
80 2032
a1 2057
87 2083
83 2108
84 2134
85 2159
86 2184
87 2210
88 2235
89 2261
90 2286
91 2311
92 2337
93 2362
94 2388
95 2413
26 2438
97 2464
98 2489
ve 2515
100 2540
101 2565
102 2591
103 2616
104 2642
105 2667
106 2692
107 2718
108 2743
109 2769
110 2794
1t 2819
112 2845
113 2370
114 2896

Nomor
__nominal
—~(ixxclt) ()
115 2921
116 2946
117 29712
118 2991
119 3023
120 3048
121 3073
122 3059
123 3124
124 3150
125 3175
126 3200
b b | 3226
128 3251
129 3277
130 3302
131 3327
132 3353
133 3378
134 3404
135 3429
136 3454
137 3480
138 3505
139 3531
140 3556
141 3581
142 3607
143 3632
144 3652
145 3683
146 3708
147 3734
148 3759
149 3785

Chr. 5.5 Verhitungan penjang Leliliug sabuk.
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Lampiran 2 Penjelasan Poros Dan Pasak

8

Mab 1. Pores Dan Pasak

153 ki 2 . adalad n
Ta-Xira 459 dari kekuatan tarik . (kg/mm?). Jadi batas kelelahan puntie ddalah 184,

“ari kekuatan tarik < SME. Untuk harga 18% ini fakug,
keamanan dian:!:illlteg:;a?:?s'l:cjjt';l:i.’l‘::‘-‘r‘:!;rst\(v u;\'n diambil untuk bahan s‘;!d""""‘,"
::tum., yang dijamin, dan 6,0 untuk bahan S-C dengan pengaruh masd, €an baja
uan. Fakor ini dinyatak san 87, ; Lol

. Selanjutnya pcrlisn);i‘;ai:;::d::.:::lf jrlooros rersebut akan diben alur pa;aL Atay
dibuat bertangga, Karena pengaruh Konsentrasi tegangan cukup besar. Pengaruy)
Fc_k““‘““ permukaan juga harus diperhatikan, Untuk memasukkan ?cngnmhwcnmrul.
i dalam perhitungan perlu diambil faktor yang dinyatakan sebagal Sf; dengan hoarpa
sebesar 1,3 sampai 3,0,

Dari hal-hal di atas maka besarnya r, dapat dihitung dengan
% = (S, % SF) ; A

Kemudian, keadaan momen puntir itu sendiri juga harus ditinjau. Faktor komk.u
Yang dianjurkan oleh ASME juga dipakai di sini. Faktor ini dinyatakan dengan K,
dipilih sebesar 1,0 jika beban dikenakan sccara halus, 1,0-1.5 jika 'u.-nadl sedikit kejutan
atau tumbukan, dan 1,5-3,0 jika beban dikenakan dengan kejutan atau tumbukan
besar.

Meskipun dalam perkiraan sementara ditetapkan bahwa beban hanya terdiri atas
momen puntir saja, periu ditinjau pula apakah ada kemungkinan pcn?ak.man dcngun
beban lentur di masa mendatang. Jika memang diperkirakan akan terjadi pemakaian
dengan beban lentur maka dapat dipertimbangkan pemakaian faktor C, yang harganya
antara 1,2 sampai 2,3. (Jika diperkirakan tidak akan terjadi pembebanan lentur maka
C, diambil = 1,0).

Dari persamaan (1.4) diperoleh rumus untuk menghitung diameter poros d, (mm)
sebagai

- 1 ..
Ao [’T' x,c,r] G (1.6)

a

Diameter poros harus dipilih dari Tabel 1.7. Pada tempat dimana akan dipasang
bantalan gelinding, pilihlah suatu diameter yang lebih besar dari harga yang cocok di
dalam tabel untuk menyesuatkannya dengan diameter dalam dari bantalan, Dari
bantalan yang dipilih dapat ditentukan jari<jari filet yang diperlukan pada tangga poros.

Selanjutnya ukuran pasak dan alur pasak dapat ditentukan dari Tabel 1.8,

Harga faktor konsentrasi tegangan untuk alur pasak = dan untuk poros bertangga
B dapat diperoleh dengan diagram R. E. Peterson (Gambar 1.1, 1.2).

Bila z atau /i dibandingkan dengan faktor keamanan Sf; untuk konsentrasi tegangan
pada poros bertangga atau alur pasak yang ditaksir terdahulu, maka o atau fi sering kali
meaghasilkan dinmeter poros yang lebih besar,

Periksalah perhitungan tegangan, mengingat diameter yang dipilih dari Tabel 1.7
lebih besar dani &, yang diperoleh dari perhitungan.

Bandingkan « and fi, dan pilihlah yang lebil besar,

Lakukan korcha pada Sf; yang ditaksir sebelumnya untuk Konsentrast tegangan,
dengan mengambil 1, 8/,/(2 atau ff) sebagai tegangan yang diizinkan yang dikoreksi.

Bandingkan harga it dengan 1+ C, K, dari tegangan geser ¢ yang dihttung atas dasar

poros 1anpa alur pasak, faktor lenturan C,, dan faktor koreksi tumbukan K,, dan

tentuhan masing=mazing harganya jiha hasil yang terdahilu lebih besar, sera lakukan
peavesualan pka lebih kel
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Lampiran 3 Diagaram Pemilihan Sabuk-V

£ Bab 5. Sabuk Dan rantat

1. Terpal

2. Bagian penatik

3. Karet pembungs us
4. Bantal karet

Gbr. 5.1 Konstruksi sabuk-V,
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Gbr. 53 Diagram pemilihan sabuk-V.

Lampiran 4 Diameter Minimum Puli Yang Dianjurkan

Tabel 5.4 Diameter minimum puli yang diizinkan dan dianjurkan (mm.).

Penampang A B c D

Diameter min. yang
diizinkan | 65 115 175 300

450

Diameter min. yang

5 14 2
dianjurkan ? 5 25 350

550

Tipe sabuk sempit ‘ 3V Y 8V 1

Diameter minimum 67 180 315

Diameter minimum 100 224 360
yang dianjurkan L
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Lampiran 5 Gambar Biji Besar

BN,
nnmn

Lampiran 6 Gambar Biji Kakao Sedang
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Lampiran 7 Biji Kecil
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Lampiran 8 Pengelasaan Screen Sortasi
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Lampiran 11 Pemasangan Screen Sortasi Layer 3

Lampiran 12 Pemasangan Screen Sortasi Layer 2

Lampiran 13 Pemasangan Screen Sortasi Layer 1
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Lampiran 14 Gambar Mesin Sortasi

MESIN SORTASI
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Lampiran 17 Jadwal Kegiatan

No | Kegiatan Bulan Kegiatan
Sep | Okt | Nov| Des | Jan | Feb | Mar | Apr| Mei| Jun | Jul

1 Pengkajian
Judul

2 Studi
Litelatur

3 Penyusunan
Proposal

4 Seminar
Proposal

5 Studi
Lapangan

6 Penelitian

7 Pengujian
Alat

8 Analisis
Data

9 Penyusunan
Laporan

10 | Seminar
Hasil
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Lampiran 18 Surat Bebas Plagiasi
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